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Abstrak

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah ialah bagaimana pengembangan penilaian dalam
pembelajaran alguran dengan menggunakan penilaian autentik di SMP Swasta Rahmat Isimiyah
Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan penilaian dengan
menggunakan penilaian autentik di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. Metode penelitian ini
adalah R and D (Research and Development) yang menghasilkan buku, berjudul “Penilaian Autentik
Pada Pembelajaran Alquran”. Prosedur penelitian ini mengikuti prosedur penelitian R n D dari Borg
and Gall. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan proses lima tahap yaitu: (1) tahap persiapan dan
pengumpulan data, (2) tahap pengembangan produk, (3) tahap validasi ahli, (4) tahap uji coba produk
dan revisi, serta (5) tahap pelaporan. Teknik penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan dua kali uji coba lapangan, adapun sampel yang diambil dari uji coba
pertama ialah kelas VIl B sebanyak 36 siswa dan uji coba kedua pada kelas VIII A sebanyak 36 orang
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa ditandai dengan
antusiasnya siswa dalam merespon maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta
kesesuaian penilaian dengan Kurikulum 2013 yang bersifat autentik yaitu dengan menilai aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan, hasil belajar peserta didik dengan menggunakan penilaian autentik
mengalami peningkatan pada uji coba kedua yaitu sikap spiritual meningkat sebesar 0,09, sikap sosial
sebesar 0,31, pengetahuan sebesar 0,04 dan aspek keterampilan sebesar 0,05 dengan kriteria
penilaian tertinggi yaitu 4,00 (sangat baik).

Kata Kunci: Pengembangan, Penilaian, Autentik, Pembelajaran Alquran.
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1. PENDAHULUAN

Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari sebuah usaha untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Sedangkan kata berarti usaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman
(Ainun & Naimi, 2023). Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah
merupakan hasil dan bukti belajar seseorang yang ditunjukkan dengan adanya perubahan
tingkah laku. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut,
baik dari salah satu aspek atau beberapa aspek (Setiawan & Masitah, 2017).

Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Dengan penilaian hasil belajar maka guru dapat mengetahui seberapa
besar keberhasilan peserta didik telah menguasai materi atau kompetensi yang telah
diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran dalam kegiatan pendidikan pada dasarnya
dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya adalah dosen, mahasiswa, lingkungan,
kurikulum, strategi, metode dan media pembelajaran yang efektif yang dapat membantu
mahasiswa agar dapat membantu siswa agar dapat belajar secara optimal dan mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Setiawan & Lubis, 2016). Dalam mencapai
hasil belajar yang optimal yang merupakan manifestasi dari tujuan pendidikan, tidak terlepas
dari peranan guru sebagai pendidik. Maka guru harus dituntut memiliki kompetensi,
kecakapan, kreativitas, dan keterampilan dalam mengajar (Dianto, 2020).

Penilaian yang seharusnya dilakukan ialah penilaian yang mampu mengukur
ketercapaian siswa pada pembelajaran tertentu sehingga kemampuan guru dituntut harus
mumpuni dan menguasai teknik penilaian sehingga penilaian yang dilakukan mampu
menggambarkan secara utuh dan menyeluruh ketercapaian siswa dalam segi sikap,
pengetahuan serta keterampilan yang dihasilkan.

Penilaian autentik merupakan jenis penilaian yang mengarahkan peserta didik untuk
dapat mendemonstrasikan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengatasi
permasalahan dan situasi yang dijumpai dalam dunia nyata. Kompetensi tersebut ialah
kombinasi dari keterampilan yang dilandasi oleh pengetahuan dan dilaksanakan dengan
sikap yang sesuai. Seseorang belum bisa dikatakan kompeten jika sikapnya dalam
mendemonstrasikan keterampilan tidak sesuai dengan yang seharusnya. Mueller
menyatakan bahwa penilaian autentik merupakan penilaian langsung (direct assessment)
karena peserta didik menunjukkan bukti penguasaan kompetensi secara langsung ketika
dilakukan penilaian.

Penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian Pendidikan
bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2) Pelaksanaan
penilaian peserta didik secara professional, terbuka, edukatif, efektif, efisien dan sesuai
dengan konteks sosial budaya dan, (3) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif,
akuntabel, dan informatif. Standar penilaian pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian
bagi pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah pada satuan pendidikan dan pemerintah
pada satuan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar maupun menengabh.

Dalam kurikulum 2013 penilaian autentik ternyata ditekankan untuk digunakan dalam
penilaian di setiap proses pembelajaran. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi
penekanan yang lebih serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta
didik benar-benar memperhatikan penilaian autentik. Penilaian autentik mengacu pada
Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor
yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal). Dalam penilaian autentik lebih
memperhatikan keseimbangan antara penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya.

Dewasa ini kita mendapati bahwa sistem penilaian yang digunakan oleh guru masih
belum menyahuti Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 mengenai standar penilaian
pendidikan yaitu masih dari tes tertulis saja tanpa menilai aspek penting lainnya seperti sikap,
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kemampuan mengerjakan tugas-tugas, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran hingga
keterampilan siswa dalam suatu mata pelajaran atau dari segi aspek afektif, kognitif dan
psikomotorik.

Penilaian yang digunakan di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan khususnya pada
pembelajaran Alquran masih menggunakan penilaian yang belum menyahuti Permendikbud
mengenai standar penilaian pendidikan, yaitu masih menggunakan tes lisan atau dengan
mempraktikkan hukum bacaan (tajwid) dengan ditambah penilaian sikap. Penilaian yang
dilakukan belum bersifat autentik atau menyeluruh yang seharusnya penilaian yang dilakukan
tertuju pada aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.

Permasalahan lainnya ialah belum adanya standar penilaian dalam pembelajaran
alquran di sekolah objek penelitian, sekolah belum memiliki format penilaian yang jelas
sehingga guru diminta membuat format penilaian sendiri sehingga hal ini menjadi
permasalahan dimana aspek yang dinilai dan cara penilaian akan berbeda-beda sehingga
tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran yang satu dan utuh.

Penilaian afektif atau sikap dinilai menggunakan observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya dengan instrument daftar cek atau skala penilaian (rating scale). Penilaian
kognitif atau pengetahuan dinilai dengan observasi, observasi terhadap diskusi, tanya jawab,
percakapan, tes tertulis dan penugasan. Penilaian psikomotorik dinilai dengan praktik, projek,
produk dan tertulis.

Penilaian autentik yang akan diterapkan merupakan suatu pengembangan penilaian
dalam pembelajaran Alguran yang dimana belum diterapkan di SMP Swasta Rahmat
Islamiyah Medan. Pengembangan penilaian ini diharapkan berlangsung efektif dan
menghasilkan penilaian yang mampu mengukur pemahaman dan kemampuan siswa dalam
suatu mata pelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak menutup
kemungkinan jika penilaian ini akan diterapkan juga pada mata pelajaran lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R and D (Research and
Development) atau penelitian dan pengembangan dimana digunakan untuk uji coba dan
menguji keefektifan penilaian autentik dalam pembelajaran Alquran di SMP Swasta Rahmat
Islamiyah Medan. Rancangan penelitian yang digunakan ialah rancangan yang dikemukakan
oleh Borg and Gall. Penelitian R and D (Research and Development) atau penelitian dan
pengembangan adalah suatu metode penelitian untuk menghasilkan produk baru atau
penyempurnaan produk yang sudah ada baik berupa benda atau berupa program yang dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun penggunaan metode ini dalam penelitian ini berdasarkan
kebutuhan dari objek penelitian dikarenakan penelitian belum bersifat menyeluruh dan nyata
(autentik) dan diharapkan mengalami perubahan yang signifikan terhadap penilaian maupun
hasil belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari wawancara yang dilakukan ialah kurikulum yang digunakan terkhusus pada
penilaiannya ialah kurikulum 2013 namun pihak guru menyesuaikannya dengan penilaian di
kurikulum KTSP. Sebelum menerapkan kurikulum pihak sekolah sudah melakukan
sosialisasi, baik tentang penilaian, bagaimana proses penilaian serta apa-apa saja yang akan
dinilai. Proses pembelajaran berjalan aktif dan guru menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi.

Kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran ialah kemampuan peserta
didik yang berbeda-beda serta kendala yang dihadapi guru pada proses penilaian ialah nilai
yang tidak sesuai dengan nilai asli karena harus dinaikkan agar mencapai nilai KKM.

Kebijakan yang dilakukan pihak sekolah guna menciptakan pembelajaran aktif dan
menyenangkan ialah dengan membuat pembelajaran di luar kelas atau outing class. Penilaian
yang digunakan guru masih belum menyeluruh ditandai dengan tidak adanya penggunaan
lembar penilaian saat melakukan penilaian sehingga penilaian tidak objektif dan tidak
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konsisten oleh karenanya penguasaan peserta didik mengenai materi pembelajaran tidak
terukur dengan baik dan menyeluruh.

Hasil dari observasi yang dilakukan ialah proses penilaian yang dilakukan belum
menyeluruh ditandai dengan belum terukurnya penguasaan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Metode yang digunakan guru bervariasi seperti ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, dan diskusi. Cara guru mengajar sudah baik ditandai dengan
penguasaan materi serta guru mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

Pembahasan
A. Analisis Buku Penilaian Autentik pada Pembelajaran Alquran

Analisis Pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan
penilaian autentik dasarnya berlandaskan pada permasalahan yang terjadi di sekolah, yaitu
belum objektif dan menyeluruhnya penilaian yang dilakukan. Dengan demikian, hasil
pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian autentik
dimaksudkan agar guru dapat lebih mudah melakukan penilaian yang bersifat menyeluruh
dan mampu menyauti keinginan kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran alquran.
Penilaian autentik yang diaplikasikan pada pembelajaran alquran akan lebih menekankan
pada pengaplikasian ilmu yang didapatkan peserta didik pada proses pembelajaran di mata
pelajaran tertentu. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah dan Suhana, penggunaan
penilaian autentik ialah penilaian yang menantang peserta didik agar dapat mengaplikasikan
kepada berbagai informasi akademis baru dan keterampilannya ke dalam situasi kontekstual
secara signifikan.

Hasil pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian
autentik ini digunakan sebagai stimulus dalam pembelajaran alquran. Buku ini memiliki
kelebihan dan kekurangan, kelebihannya ialah buku ini didesain dengan menyesuaikan materi
yang diajarkan dengan buku ajar, sesuai dengan keinginan kurikulum 2013 yaitu penilaian
bersifat menyeluruh serta memberikan format penilaian sesuai jenjang kelas baik SMP
maupun MTs sehingga guru akan lebih mudah melakukan penilaian. Adapun kekurangan
buku ini ialah hanya sebatas pada materi yang hanya merujuk pada buku pelajaran yang
digunakan sehingga diberi catatan tambahan bahwa materi disesuaikan yang bermaksud
guru diberikan tempat untuk berimprovisasi dengan catatan masih sesuai dengan buku ajar
maupun kurikulum yang digunakan.

Pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian
autentik ini telah dilakukan penyempurnaan secara bertahap melalui review, baik dari
penilaian ahli isi atau materi, penilaian ahli desain buku serta penilaian dari guru mata
pelajaran alquran. Aspek yang dinilai dalam melakukan revisi ialah meliputi unsur-unsur
kelayakan komponen, ketepatan isi, dan desain buku. Adapun hasil tanggapan dari para ahli
akan menjadi tolak ukur untuk menyempurnakan produk pengembangan penilaian sebelum
dilakukan uji coba lapangan.

B. Analisis Hasil Validasi

Hasil analisis validasi buku penilaian autentik pada pembelajaran alquran ini terdiri dari
analisis isi atau materi, analisis desain buku serta analisis penggunaan buku dalam proses
penilaian yang dikembangkan berdasarkan tingkat pencapaian sebagai berikut:

a. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi atau Materi

Validasi isi atau materi buku penilaian autentik pada pembelajaran alquran dilakukan
oleh dosen yang berkompeten di bidang penilaian yakni Dr. Nurzannah, M.Ag. yang saat ini
berkedudukan sebagai dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil validitas
yang telah diberikan oleh ahli isi atau materi menunjukkan hasil presentase sebesar 80 %.
Hal ini menunjukkan bahwa buku penilaian autentik pada pembelajaran alquran ini
mempunyai nilai kualifikasi yang baik dari segi isi atau materi, meskipun diperlukan adanya
revisi yang cukup besar atau banyak akan tetapi saran perbaikan yang diberikan untuk
menjadikan buku ini lebih baik lagi dari segi kualitas isi maupun materinya.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 62


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol

Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 4 Nomor 1 Januari 2024, hal: 59-73
ISSN: 2808-0149

Adapun hasil validasi ahli isi atau materi pada buku penilaian autentik pada
pembelajaran alquran akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut:

1) SD Kesesuaian topik pada pengembangan penilaian memperoleh nilai presentase 75 %.
Hal ini menunjukkan bahwa topik pada pengembangan sudah sesuai dengan materi ajar
yang digunakan.

2) Keruntutan penyajian buku memperoleh nilai presentase 100 %. Hal ini menunjukkan
bahwa penyajian teori dan isi sudah sangat runtut sehingga tidak membingungkan guru
ketika hendak melakukan penilaian.

3) Kesesuaian penilaian dengan indikator penilaian memperoleh nilai presentase 100 %.
Hal ini menunjukkan bahwa penilaian sudah sangat sesuai dengan indikator penilaian
dan tidak keluar dari kurikulum yang berlaku (Kurikulum 2013).

4) Kesesuaian format penilaian dengan kurikulum memperoleh nilai presentase 75 %. Hal
ini menunjukkan bahwa format penilaian yang diberikan sudah sesuai dengan kurikulum
yang berlaku (Kurikulum 2013).

5) Kesesuaian format penilaian dengan penjelasan memperoleh nilai presentase 75 %. Hal
ini menunjukkan bahwa penjelasan yang diberikan sesuai dengan format yang diberikan.

6) Kejelasan paparan isi memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa isi
yang dipaparkan sudah jelas dan tidak membingungkan guru ketika hendak melakukan
penilaian.

7) Ketepatan isi buku memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa isi
buku sudah tepat dan layak digunakan oleh guru dalam melakukan penilaian.

8) Kesesuaian antara isi dengan tujuan penilaian memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa isi buku sesuai dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai yaitu
mampu menggambarkan ketercapaian peserta didik dalam proses pembelajaran pada
mata pelajaran tertentu.

9) Ketepatan bahasa yang digunakan memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku sudah tepat.

10) Ketepatan penggunaan ilustrasi atau gambar memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa ilustrasi atau gambar yang digunakan sudah tepat dan sesuai
dengan isi.

Secara keseluruhan hasil penilaian ahli isi atau materi memperoleh nilai persentase

80 %. Pencapaian presentase tersebut berada pada kualifikasi valid atau mengalami

sebagian revisi. Sehingga buku ini layak untuk digunakan guru dalam melakukan penilaian.

b. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Buku

Analisis desain buku dilakukan oleh dosen yang berkompeten di bidang desain
terutama pada desain buku. Dalam validitas desain buku, peneliti memilih Bapak Hasrian Rudi

Setiawan, S.Pd.l, M.Pd.I. sebagai validitor desain buku yang saat ini berkedudukan sebagai

dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil validitas yang telah dilakukan

oleh ahli desain buku mendapatkan presentase sebesar 80 % yang berarti bahwa desain buku
ini layak dan mendapatkan kualifikasi yang baik dari segi desain. Berdasarkan penilaian ahli
desain tidak ada saran perbaikan yang diberikan dengan anggapan desain sudah baik dan
layak untuk digunakan.

Adapun hasil validasi ahli desain buku pada buku penilaian autentik pada
pembelajaran alquran akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut:

1) Desain cover sesuai dengan isi buku memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa desain cover telah sesuai dan layak untuk digunakan.

2) Jenis huruf yang digunakan memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis huruf yang digunakan pada isi buku sesuai.

3) Ukuran huruf yang digunakan memperoleh nilai presentase 100 %. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran huruf yang digunakan pada isi buku sangat sesuai.

4) Kesesuaian gambar dengan penjelasan/isi memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa gambar yang digunakan sebagai penjelasan atau isi pada buku
telah sesuai.
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5) Gambar yang digunakan menarik memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa gambar yang digunakan sebagai ilustrasi menarik pembaca.

6) Tata letak gambar menarik memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan
bahwa tata letak gambar sesuai dan menarik untuk dibaca.

7) Tataletak tulisan sesuai memperoleh nilai presentase 100 %. Hal ini menunjukkan bahwa
tata letak tulisan pada isi buku sangat sesuai.

8) Ukuran gambar tepat memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran gambar yang digunakan sudah tepat dan sesuai.

9) Warna pada buku menarik memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan
bahwa warna yang digunakan pada buku menarik.

10) Layout buku menarik memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa
layout buku menarik dan layak untuk digunakan.

Secara keseluruhan hasil penilaian ahli desain buku memperoleh nilai persentase 80
%. Pencapaian presentase tersebut berada pada kualifikasi valid atau mengalami sebagian
revisi. Sehingga buku ini layak untuk digunakan guru dalam melakukan penilaian.

c. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Selain validitas isi atau materi dan desain buku, juga dilakukan validitas ahli
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran alquran. Hal ini dilakukan oleh Bapak

Muhammad Syukri Maulana Tarigan, S.Pd. selaku guru mata pelajaran alquran di SMP

Swasta Rahmat Islamiyah Medan. Hasil validitas yang telah dilakukan oleh ahli pembelajaran

mendapatkan presentase sebesar 80 % yang berarti bahwa buku ini layak dan mendapatkan

kualifikasi yang baik dan dapat digunakan. Berdasarkan penilaian ahli pembelajaran tidak ada
saran perbaikan yang diberikan dengan anggapan buku sudah baik dan layak untuk
digunakan.

Adapun hasil validasi ahli pembelajaran pada buku penilaian autentik pada
pembelajaran alquran akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut:

1) Tingkat kesesuaian isi buku dengan kurikulum memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa isi buku telah sesuai dengan kurikulum yang digunakan (Kurikulum
2013).

2) Memudahkan guru dalam melakukan penilaian memperoleh nilai presentase 75 %. Hal
ini menunjukkan bahwa buku penilaian autentik pada pembelajaran alquran ini dapat
memudahkan guru dalam melakukan penilaian.

3) Membantu guru dalam melakukan penilaian memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa buku penilaian autentik pada pembelajaran alquran ini dapat
membantu guru dalam melakukan penilaian.

4) Kesesuaian isi dengan SK, KD dan Indikator Penilaian memperoleh nilai presentase 50
%. Hal ini menunjukkan bahwa isi buku cukup sesuai dengan SK, KD serta Indikator .

5) Kesesuaian ukuran dan jenis huruf memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam buku telah sesuai.

6) Kesesuaian gambar/ilustrasi memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan
bahwa gambar atau ilustrasi yang digunakan telah sesuai.

7) Ketepatan bahasa yang digunakan memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan telah tepat dan sesuai.

8) Kejelasan format penilaian yang diberikan memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa format penilaian yang diberikan telah jelas dan sesuai.

9) Kesesuaian format penilaian memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini menunjukkan
bahwa format penilaian yang diberikan telah sesuai dan dapat digunakan.

10) Peran buku dalam penilaian alquran memperoleh nilai presentase 75 %. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ini mampu berperan penting dalam penilaian alquran.

Secara keseluruhan hasil penilaian ahli desain buku memperoleh nilai persentase 72,5

%. Pencapaian presentase tersebut berada pada kualifikasi valid atau mengalami sebagian

revisi. Sehingga buku ini layak untuk digunakan guru dalam melakukan penilaian.
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d. Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Penilaian Autentik
Hasil belajar siswa menggunakan penilaian autentik dilakukan sebanyak dua kali pada
kelas yang berbeda dengan tujuan agar penggunaan penilaian autentik pada pembelajaran
alquran dapat berjalan lancar dan mampu mengukur tingkat ketercapaian peserta didik. Uji
coba pertama dilakukan pada kelas VIII B dan uji coba kedua pada kelas VIII A SMP Swasta
Rahmat Islamiyah Medan. Peserta didik yang diujikan sebanyak 36 orang per kelas.
Berdasarkan uji coba pertama hasil belajar siswa menggunakan penilaian autentik akan
dianalisis dan kekurangannya akan dijadikan perbaikan untuk uji coba kedua agar penilaian
yang dilakukan mampu mengukur keseluruhan pencapaian peserta didik pada mata pelajaran
alquran.
Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran alquran menggunakan penilaian
autentik akan dipaparkan sebagai berikut:
1) Penilaian Afektif (Sikap)
a) Uji Coba Pertama
(1) Sikap Spiritual
(a) Berdoa (sebelum dan sesudah melakukan sesuatu) mendapatkan rata-rata nilai
3,00 atau berada pada kriteria nilai baik.
(b) Menjaga salat wajib mendapatkan rata-rata nilai 3,00 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(c) Mengucap salam mendapatkan rata-rata nilai 3,00 atau berada pada kriteria nilai
baik.
(d) Selalu bersyukur mendapatkan rata-rata nilai 2,89 atau berada pada kriteria nilai
baik.
(e) Berserah diri mendapatkan rata-rata nilai 2,56 atau berada pada kriteria nilai
baik.
() Memelihara hubungan baik dengan sesama mendapatkan rata-rata nilai 3,00
atau berada pada kriteria nilai baik.
(g) Menghormati orang lain mendapatkan rata-rata nilai 3,00 atau berada pada
kriteria nilai baik.
Pada uji coba pertama sikap spiritual mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 2,92 atau pada kriteria baik.
(2) Sikap Sosial
(a) Jujur mendapatkan rata-rata nilai 3,00 atau berada pada kriteria nilai baik.
(b) Disiplin mendapatkan rata-rata nilai 2,86 atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Tanggung jawab mendapatkan rata-rata nilai 2,86 atau berada pada kriteria nilai
baik.
(d) Santun mendapatkan rata-rata nilai 2,75 atau berada pada kriteria nilai baik.
(e) Percaya diri mendapatkan rata-rata nilai 2,25 atau berada pada kriteria nilai
cukup baik.
(f) Peduli mendapatkan rata-rata nilai 2,89 atau berada pada kriteria nilai baik.
Pada uji coba pertama sikap sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 2,77 atau pada kriteria baik.

b) Uji Coba Kedua
(1) Sikap Spiritual

(a) Berdoa (sebelum dan sesudah melakukan sesuatu) mendapatkan rata-rata nilai
2,94 atau berada pada kriteria nilai baik.

(b) Menjaga salat wajib mendapatkan rata-rata nilai 2,94 atau berada pada kriteria
nilai baik.

(c) Mengucap salam mendapatkan rata-rata nilai 3,61 atau berada pada kriteria nilai
sangat baik.

(d) Selalu bersyukur mendapatkan rata-rata nilai 2,53 atau berada pada kriteria nilai
baik.
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(e) Berserah diri mendapatkan rata-rata nilai 2,44 atau berada pada kriteria nilai
baik.
() Memelihara hubungan baik dengan sesama mendapatkan rata-rata nilai 3,64
atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(9) Menghormati orang lain mendapatkan rata-rata nilai 2,94 atau berada pada
kriteria nilai baik.
Pada uji coba kedua sikap spiritual mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 3,01 atau pada kriteria baik.
(2) Sikap Sosial
(a) Jujur mendapatkan rata-rata nilai 2,94 atau berada pada kriteria nilai baik.
(b) Disiplin mendapatkan rata-rata nilai 2,86 atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Tanggung jawab mendapatkan rata-rata nilai 2,72 atau berada pada kriteria nilai
baik.
(d) Santun mendapatkan rata-rata nilai 2,67 atau berada pada kriteria nilai baik.
(e) Percaya diri mendapatkan rata-rata nilai 3,61 atau berada pada kriteria nilai
sangat baik.
() Peduli mendapatkan rata-rata nilai 3,67 atau berada pada kriteria nilai sangat
baik.
Pada uji coba kedua sikap sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar
3,08 atau pada kriteria baik.

2) Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
a) Uji Coba Pertama
(1) Makharijul huruf (materi tambahan)
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,97 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,11
atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 3,08
atau berada pada kriteria nilai baik.
(2) Hukum bacaan “Al” (“Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah) dan menerapkannya
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,97 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,11
atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 3,11
atau berada pada kriteria nilai baik.
(3) Hukum bacaan Mim Sukun dan memahami hukum bacaan qgalgalah
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,97 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,11
atau berada pada kriteria nilai baik.
(¢) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 3,11
atau berada pada kriteria nilai baik.
Pada uji coba pertama nilai pengetahuan mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 3,40 atau pada kriteria sangat baik.
b) Uji Coba Kedua
(1) Makharijul huruf (materi tambahan)
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,89 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,25
atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 2,94
atau berada pada kriteria nilai baik.
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(2) Hukum bacaan “Al” (“Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah) dan menerapkannya
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,81 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,31
atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 3,28
atau berada pada kriteria nilai baik.
(3) Hukum bacaan Mim Sukun dan memahami hukum bacaan galqgalah
(a) Mampu menyebutkan atau menjelaskan arti atau pengertian mendapatkan rata-
rata nilai 3,78 atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Mampu membedakan atau membandingkan mendapatkan rata-rata nilai 3,31
atau berada pada kriteria nilai baik.
(c) Mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri mendapatkan rata-rata nilai 3,33
atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
Pada uji coba kedua nilai pengetahuan mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 3,43 atau pada kriteria sangat baik.

3) Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
a) Uji Coba Pertama
(1) Qiro’at (Pembacaan)
(a) Lagu mendapatkan rata-rata nilai 2,19 atau berada pada kriteria nilai cukup baik.
(b) Kemampuan membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,08 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(c) Kelancaran membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,11 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(2) Tajwid
(a) Ketepatan tajwid
- Hukum bacaan “Al’ syamsiyah mendapatkan rata-rata nilai 3,28 atau berada
pada kriteria nilai baik.
- Hukum bacaan “Al” gamariyah mendapatkan rata-rata nilai 3,03 atau berada
pada kriteria nilai baik.
- Hukum bacaan mim sukun (izhar syafawi) mendapatkan rata-rata nilai 3,14
atau berada pada kriteria nilai baik.
- Hukum bacaan galgalah mendapatkan rata-rata nilai 2,94 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(b) Panjang pendek bacaan mendapatkan rata-rata nilai 3,14 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(3) Makharijul Huruf
(a) Ketepatan makhraj mendapatkan rata-rata nilai 2,97 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(b) Kefasihan makhraj mendapatkan rata-rata nilai 2,92 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(4) Hafalan
(a) Kemampuan menghafal mendapatkan rata-rata nilai 3,08 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(b) Kelancaran hafalan mendapatkan rata-rata nilai 3,03 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(5) Adab
(a) Adab sebelum dan sesudah membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,83 atau
berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Adab saat membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,83 atau berada pada kriteria
nilai sangat baik.
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Pada uji coba pertama nilai keterampilan mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan

sebesar 3,11 atau pada kriteria baik.

b)

Uji Coba Kedua
(1) Qiro’at (Pembacaan)
(a) Lagu mendapatkan rata-rata nilai 2,44 atau berada pada kriteria nilai baik.
(b) Kemampuan membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,06 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(c) Kelancaran membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,22 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(2) Tajwid
(a) Ketepatan tajwid
- Hukum bacaan “Al”’ syamsiyah mendapatkan rata-rata nilai 3,47 atau berada
pada kriteria nilai sangat baik.
- Hukum bacaan “Al” gamariyah mendapatkan rata-rata nilai 2,67 atau berada
pada kriteria nilai baik.
- Hukum bacaan mim sukun (izhar syafawi) mendapatkan rata-rata nilai 3,33
atau berada pada kriteria nilai sangat baik.
- Hukum bacaan galgalah mendapatkan rata-rata nilai 3,11 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(b) Panjang pendek bacaan mendapatkan rata-rata nilai 3,22 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(3) Makharijul Huruf
(a) Ketepatan makhraj mendapatkan rata-rata nilai 2,94 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(b) Kefasihan makhraj mendapatkan rata-rata nilai 2,89 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(4) Hafalan
(a) Kemampuan menghafal mendapatkan rata-rata nilai 3,00 atau berada pada
kriteria nilai baik.
(b) Kelancaran hafalan mendapatkan rata-rata nilai 3,11 atau berada pada kriteria
nilai baik.
(5) Adab
(@) Adab sebelum dan sesudah membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,75 atau
berada pada kriteria nilai sangat baik.
(b) Adab saat membaca mendapatkan rata-rata nilai 3,81 atau berada pada kriteria
nilai sangat baik.
Pada uji coba kedua nilai keterampilan mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan

sebesar 3,14 atau pada kriteria baik.

4)
a)

b)

Rekapitulasi Nilai
Uji Coba Pertama
(1) Penilaian Afektif (Sikap)
(a) Sikap spiritual mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 2,92 atau pada
kriteria baik.
(b) Sikap sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 2,77 atau pada
kriteria baik.
(2) Penilaian Kognitif (Pengetahuan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar
3,39 atau pada kriteria sangat baik.
(3) Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 3,09 atau pada kriteria baik.
Uji Coba Kedua
(1) Penilaian Afektif (Sikap)
(a) Sikap spiritual mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,01 atau pada
kriteria baik.
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(b) Sikap sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,08 atau pada
kriteria baik.
(2) Penilaian Kognitif (Pengetahuan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar
3,43 atau pada kriteria sangat baik.
(3) Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 3,14 atau pada kriteria baik.

Rekapitulasi nilai tersebut dapat dilihat menggunakan diagram batang, sebagai
berikut:

3.5

2.5 -
B Sikap Spiritual, Pengetahuan,
2 - Keterampilan
m Sikap Sosial
1.5
1 -
0.5 -
O n T T 1

Sikap Pengetahuan Keterampilan

Gambar 4.1 Diagram Batang Rekapitulasi Nilai
(Uji Coba Pertama)

35

3.4

33

3.2 m Sikap Spiritual, Pengetahuan,
Keterampilan

3.1 m Sikap Sosial

28 n T T T 1
Sikap PengetahuanKeterampilan

Gambar 4.2 Diagram Batang Rekapitulasi Nilai
(Uji Coba Kedua)
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Berdasarkan diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan hasil
belajar siswa pada uji coba kedua baik itu dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Aspek sikap spiritual mengalami peningkatan sebesar 0,09, sedangkan sikap sosial
mengalami peningkatan sebesar 0,31. Aspek pengetahuan mengalami peningkatan sebesar
0,04 dan aspek keterampilan mengalami peningkatan sebesar 0,05. Peningkatan yang terjadi
relevan dengan penggunaan penilaian autentik pada penelitian sebelumnya, seperti pada
penelititan yang dilakukan oleh Nurzannah (dosen UMSU) vyaitu adanya peningkatan
moralitas siswa mencapai 95,53 % (dengan kategori sangat baik).

Penggunaan penilaian autentik juga mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
dikarenakan peserta didik mengetahui point-point apa saja yang akan dinilai oleh guru
sehingga mereka antusias dalam merespon maupun menjawab segala pertanyaan yang
diberikan oleh guru serta menjaga sikap dan memperhatikan dengan baik sehingga mampu
mempraktikkan hukum bacaan yang didemonstrasikan oleh guru. Hal ini relevan dengan
penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Aprilia Tri Sugiarti (mahasiswa PAI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang mengungkapkan bahwa penggunaan penilaian autentik
mampu meningkatkan keaktifan siswa.

Adapun kendala yang dialami pada pengembangan penilaian dalam pembelajaran
alquran menggunakan penilaian autentik, meliputi:

1) Kurangnya kesiapan guru dan peserta didik

Hal ini terjadi dikarenakan pengembangan penilaian yang dilakukan bersifat baru,
belum benar-benar dipahami dan dikuasai oleh guru dan peserta didik.

2) Kurang optimalnya sosialisasi Kurikulum 2013 terutama pada penilaian autentik

Sosialisasi yang dilakukan masih belum optimal ditandai masih adanya guru yang
masih menggunakan sistem penilaian KTSP dikarenakan belum menguasai sistem penilaian
dari Kurikulum 2013 itu sendiri terutama pada penilaian autentik.

3) Kurangnya buku mengenai penilaian autentik terkhusus pada pembelajaran alquran

Buku penilaian autentik terutama pada pembelajaran alquran masih sangat kurang
tersedia, sehingga penelitian ini membuat produk berupa buku penilaian autentik pada
pembelajaran alguran agar guru lebih mampu mempelajari, memahami serta
mengaplikasikan penilaian autentik ini khususnya pada penilaian mata pelajaran alquran.

4) Waktu yang terbatas

Pelajaran alquran yang diajarkan disekolah, khususnya sekolah umum hanya materi
sisipan sehingga waktu yang digunakan sangat terbatas sehingga pengembangan penilaian
yang dilakukan tidak mampu menggunakan semua instrumen yang biasa digunakan pada
penilaian autentik. Meskipun tidak semua instrumen digunakan namun penilaian yang
dilakukan sudah mampu menyauti sistem penilaian yang diinginkan pada Kurikulum 2013
yaitu penilaian yang autentik atau menyeluruh.

Keempat kendala ini relevan dengan penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan
oleh Salim Ashar (mahasiswa PAI STIT Raden Wijaya Mojokerto) mengungkapkan kendala
atau faktor penghambat yang dialami selama penggunaan penilaian autentik yaitu kurang
optimalnya sosialiasi kurikulum 2013 terutama pada penilaian autentik. Penelitian yang
dilakukan oleh Abdullah (dosen STIA Palangka Raya) mengungkapkan kendala berupa
kurangnya buku guna menunjang pembelajaran serta kurang mampunya guru memahami dan
mengaplikasikan penilaian autentik. Penelitian yang dilakukan Siti Fatimatuzzahroh
(mahasiswa PGMI UIN Walisongo) mengungkapkan kendala atau faktor penghambat yang
dialami dalam penggunaan penilaian autentik ialah kurang mampunya guru dalam memahami
kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kendala dalam penggunaan penilaian autentik berasal dari kurangnya
kesiapan guru, kurang optimalnya sosialisasi kurikulum 2013 oleh pihak sekolah, buku
penunjang penilaian maupun pembelajaran serta waktu yang terbatas.

Adapun faktor pendukung dari pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran
menggunakan penilaian autentik ini ialah:

1) Adanya kebijakan sekolah guna mendukung pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
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Kebijakan yang dilakukan sekolah antara lain membuat pembelajaran diluar kelas
(Outing Class) seperti ke kebun binatang, tempat pengolahan coklat dari biji sawit yang
dimana peserta didik diarahkan dan dibimbing guna menambah wawasan dan memberikan
kondisi belajar yang lebih menyenangkan.

2) Penggunaan metode ajar yang bervariasi

Hasil belajar peserta didik sangat berkaitan dengan cara guru mengajar, maupun
metode ajar yang digunakan. Hal ini mendukung tingkat penerimaan dan penguasaan peserta
didik dalam memahami pelajaran terutama pelajaran alquran itu sendiri.

3) Kompetensi guru yang mumpuni

Pada pembelajaran alguran tingkat kemampuan guru dalam mempraktikkan hukum
bacaan tertentu sangat berperan penting dalam penguasaan dan penerimaan peserta didik.
Hal ini sesuai dengan kemampuan guru yang mumpuni sehingga peserta didik mampu
menyerap ilmu dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan
penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian autentik mampu
menggambarkan pencapaian peserta didik secara utuh dan menyeluruh yaitu dengan menilai
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan sama halnya dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Mukhlikhatun Umami (mahasiswa IAIN
Purwokerto) mengungkapkan bahwa penilaian autentik menilai secara utuh dan menyeluruh
dengan menilai aspek afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan)?*
serta penilaian autentik juga mampu meningkatkan keaktifan siswa. Dalam pengembangan
penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian autentik mengalami kendala
atau faktor penghambat maupun faktor pendukung yang dapat dikembangkan oleh penelitian
selanjutnya.

C. KESIMPULAN

Berdasarkan proses pengembangan penilaian pada pembelajaran alquran
menggunakan penilaian autentik yang dilakukan di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan
terkhusus yang diujikan pada kelas VIII yaitu kelas VIII B pada uji coba pertama dan kelas

VIII A pada uji coba kedua, dapat dipaparkan sebagai berikut:

1) Pengembangan penilaian dalam pembelajaran alqguran menggunakan penilaian autentik
disusun dari beberapa proses, terlebih dahulu menentukan judul buku, memilih cover
depan dan belakang buku, membuat format penilaian yang bersifat autentik kemudian
kerangka buku yang ditulis di dalam kertas yang kemudian disusun dalam desain buku
yang berukuran A5. Kemudian membuat kata pengatar, isi buku dimulai dari pemaparan
teori mengenai penilaian dan hasil belajar, penilaian autentik, baik itu pengertian,
karakteristik, fungsi, perbedaan penilaian autentik dengan penilaian/tes standar serta
berbagai instrumen dalam penilaian autentik. Pada pemaparan pembelajaran alquran
membahas mengenai pengertian, karakteristik, ruang lingkup serta tujuan pembelajaran
alquran. Adapun bagian inti nya ialah penilaian autentik pada pembelajaran alquran yang
memaparkan materi pembelajaran, penilaian dari ketiga aspek penilaian yaitu aspek
afektif (sikap), aspek kognitif (pengetahuan) serta aspek psikomotorik (keterampilan)
yang di lengkapi dengan format pada tiap-tiap aspek serta format rekapitulasi nilai yang
sudah dirancang sedemikian rupa dan disesuaikan dengan penilaian kurikulum 2013.
Setelah isi buku telah disusun kemudian selanjutnya membuat daftar pustaka dan sedikit
informasi mengenai penulis. Langkah akhirnya ialah merapikan isi buku, memberikan
halaman serta menyesuaikan gambar desain dengan isi buku. Setelah penyusunan buku
penilaian autentik pada pembelajaran alquran selesai, kemudian dilakukan uji validasi
kepada ahli isi atau materi, ahli desain serta ahli pembelajaran yakni guru mata pelajaran
algquran untuk mengetahui tingkat kesesuaian atau kelayakan buku dan format penilaian
yang telah dirancang dan disesuaikan dengan materi yang ada di kurikulum 2013. Hasil
dari validitas ahli isi atau materi mendapatkan presentase sebesar 80 % termasuk pada

Mukhlikhatun Umami, h. 231.
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2)

3)

4)

5)

6)

D

kategori valid dengan revisi besar atau banyak, dari ahli desain buku mendapatkan
presentase sebesar 80 % termasuk pada kategori valid tanpa revisi dan dari ahli
pembelajaran mendapatkan presentase sebesar 72,5 % termasuk pada kategori valid
tanpa revisi.

Hasil belajar peserta didik menggunakan penilaian autentik uji coba pertama vyaitu
penilaian afektif (sikap), sikap spiritual mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar
2,92 atau pada kriteria baik dan sikap sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan
sebesar 2,77 atau pada kriteria baik. Penilaian kognitif (pengetahuan) mendapatkan rata-
rata nilai keseluruhan sebesar 3,39 atau pada kriteria sangat baik dan penilaian
psikomotorik (keterampilan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,09 atau
pada kriteria baik. Pada uji coba kedua yaitu penilaian afektif (sikap), sikap spiritual
mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,01 atau pada kriteria baik dan sikap
sosial mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,08 atau pada kriteria baik.
Penilaian kognitif (pengetahuan) mendapatkan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,43
atau pada kriteria sangat baik dan penilaian psikomotorik (keterampilan) mendapatkan
rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,14 atau pada kriteria baik.

Berdasarkan diagram batang dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan hasil belajar siswa
pada uji coba kedua baik itu dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Aspek
sikap spiritual mengalami peningkatan sebesar 0,09, sedangkan sikap sosial mengalami
peningkatan sebesar 0,31. Aspek pengetahuan mengalami peningkatan sebesar 0,04
dan aspek keterampilan mengalami peningkatan sebesar 0,05. Peningkatan yang terjadi
dikarenakan kekurangan yang dialami pada penilaian uji coba pertama diperbaiki pada
uji coba kedua, seperti cara pengajaran, pemberian nilai serta objektifitas nilai yang
diberikan.

Pengembangan penilaian dalam pembelajaran alquran menggunakan penilaian autentik
mampu meningkatkan keaktifan siswa ditandai dengan antusiasnya dalam merespon
maupun menjawab segala pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Kendala yang dialami pada pengembangan penilaian dalam pembelajaran alguran
menggunakan penilaian autentik, meliputi: (a) Kesiapan guru dan peserta didik, (b)
Kurang optimalnya sosialisasi Kurikulum 2013 terutama pada penilaian autentik, (c)
Kurangnya buku mengenai penilaian autentik terkhusus pada pembelajaran alquran serta
(d) Waktu yang terbatas. Adapun faktor pendukung dari pengembangan penilaian dalam
pembelajaran alquran menggunakan penilaian autentik ini ialah: (a) Adanya kebijakan
sekolah guna mendukung pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, (b) Penggunaan
metode ajar yang bervariasi serta (c) Kompetensi guru yang mumpuni.

Pengembangan penilaian dalam pembelajaran alguran menggunakan penilaian autentik
yang dilakukan belum menggunakan keseluruhan instrumen yang biasa digunakan pada
penilaian autentik, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu sehingga peneliti hanya
menggunakan beberapa instrumen saja seperti, observasi, penugasan, serta praktek
yang telah disesuaikan dengan penilaian pada pembelajaran alguran namun instrumen
yang digunakan sudah mampu menyauti keinginan kurikulum 2013 yang bersifat autentik
atau menyeluruh dengan menilai ketiga aspek penilaian yaitu aspek afektif (sifat), aspek
kognitif (pengetahuan), serta aspek psikomotorik (keterampilan). Adapun kekurangan
pada penelitian ini dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya.
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